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ABSTRAK

PENYERAPAN ION LOGAM PEREAK (Ag) DAN MANGAN {(Mn)
MENGGUNAKAN GEL KULIT BUAH TEMPAYANG

{Scaphiim macropodum)

Cichs:
Yam Morisa

04 132 032

Sarjana Sain (3511 dalam bidanz Kimia Fakultas MIPA Universitas Andalas

Dibimbing oleh Indrawati, M5 dan Prol, Dr, Hj. Rahmiana Zein, Ph.03

lelah dilakukan penclitian mengenai penverapan ion logam Ag dan Mn
mengaunakan gel kulit buah tempavang {Scaphivm macropodion), Penelitan ini
menggunakan beberapa parameter, diantaranya pH, ukuran panikel. konsentrasi
wn lopam. wakto kontak dan temperatur. serta aplikasinva terhadap penyerapan
limbah. konsentrasi ion legam ditentukan dengan Spektrofotometer Serapan
Atem, Rondist optimum penyerapan lon Agp dengan berat reve material 0.5 g
diperoleh pada pH 5.0 ukuran partikel 150 pm, konsentrasi 200 ppm pada 90°C,
dan waktu kontak 30 menit. Sedangkan ion Mn pada pll 3,0 ukumn parike]l 250
wm. konsentrasi 200 ppm pada 50°C, dan waktu kontak 2 menil. Kapasitas
serapan terhadap sampel air limbah dari Laboratormom Kimia Lingkungan Jurusan
simia FMIPA UNANIY. gel kulit buah tempavang mampu menyerap logam Ag
dengan kapasitas 0,011 me's dan Mn dengan Kapasitas 0,004 my/g, Schingea gel
ough tempavang kurang berpotensi menjadi biosorben untuk menyerap Jogam

st karena kapasitas serapan vang kecil.



LPENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Sejalan dengan kemajuan industri dan teknologi, kebutuhan manusia akan sarana
vang memadal semakin meningkat.Salah salu sarana itu jalah bakan kimia, baik
berupa unsur, senyawa ataupun campuran. Kebanvakan dan unsur tersebut
terdapat dalum bentuk persenyavwaan, Hanva unsur-unsur vang kurang reakeil saja
vang belum ditemukan dalam keadaan hebas. Tetapi, berkat kemajuan [ptek kit
lelah dapat membebaskan ensur-unsur dan persenyvawaan.

letapi seiring dengan meningkatoyva kebutuhan tersebut, juga memberikan
dampak vang negatif.seperti polusi oleh logam-logam berat. Polusi  logam berat
memberikan masalah vang cukop mempribhatinkan bagi lingkungan karena efek
toksiknya dan terakumulasi dalam tubuh manusia atau dalam rantai makanan,
Ffek dari akumulasi ind telah banvak Kita lihat dari berbagai macam tagedi vang
terungkap beberapa wahun belakanpan inlvaitn semakin banyaknya masvarakat
vang mengeluh akan keschatan, Logam berat ini dapat menimbulkan efek
keschatan bapi manusia tergantung pada bagian mana logam berat tersebut terikat
dalam tubuh. Daya racun yang dimilikl akan bekerja sebagal penghalang kerja
cnzim, sehingga proses metabolisme whuh terputus. Lebih jauh lagi, logam berat
in akan bertindak sebagal penyebab alergi, mutagen, teratogen atau karsinogen
bagi manusia, Jalur masuknva adalah melaloi kulil, pemapasan dan pencemaan'™’,

Polusi logam berat ind berasal dan limbah pertambangan. limbah indusie
seperti industri fotografi tekstil perhiasan koinadan lain sebagainya, Eebanyakan
dari logam berat vang bersifal toksik ini tidak terurni secara biologis
|biodegradable). Untuk alasan ind maka logam-logam ini harus scgera diambil
kembali dart limbah agar limbah yang dibuang lebih ramah lingkungan,

Berbupal macam metoda telah banyak digunakan untuk pengambilan
logam berat ini seperti dengan cara mengurangi konsentrasi logam beral vang
avan dibuang ke perairan, tetapr dalam jangka waktu vang lama. perlakuan
tersebul dapal merusak lingkungan akibat dar akumulasi logam berat vang tdak

whanding denpan masa “recovery” (perbaikan) dar lingkungan itu sendin,
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Teknik vang lebih baik dari teknik di atas adalah penetralan lopam berst vang
aktif menjadi senviawa yang korang aktif dengan menambahkan senyawa-senvawa
tertentu. kemudian dilepas ke lngkungan perairan. namun pembugngan logam
berat non-aktif juga menjadi masalah karena dapat dengan mudah mengalami
degradasi oleh lingkungan menjadi senvawa yang dapat mencemari lingkungan.
Cara lain adalah reverse owmosis. elektrodialisis, ultraflirasi dan resin penukar
ion' ! Tetapt metada ind jupa memponyai berhags ke kurangan''

(Meh karena itu dikembangkan suatu metods vang mengpunakan material
penyerap logam berat berbasiskan biomaterial. Hal ini disebabkan  karena
biomatertal mengandung  gugus  fungsional  pada makromolekul  penvusun
tiosorhen yang meliputi gugus karboksilat, karbonil, amina, tialat, hidroksida.
imidazol.sulfulhidril. fosfodiester, dan fosfat yang berkoordinasi dengan atom
pusal logam melalun pasangan elekiron bebas.

Contoh biomaterial antara lain dari hasil buangan pertanian seperti sekam

A ] il

padi ", daun jagung . Biomassa sepertl ragi, bakteri . Tumut _jamur "
Dari penelitian Irmanto.sekam padi dapat dipunakan sebapai penyerap ion
‘ogam Mn dengan kapasitas penyerapan 23857 mg/y pada pH 744
Hasil penelinan Matlal.menjelaskan kemampuan gel tempayang schagal
bromaterial dalam  penyerapan logam  berat, memiliki kapasitas  penverapan
optimurm ion Cd (11, Cu (I1), Cr (TIT). dan Cr (V1) masing-masing adalah 9,212
mg'g. 85307 mee. 9378 me/p dan 7994 mp/p, Spektrum FTIR memperlibatkan
Sahwa gel kulit lempayang mempunyal gugus karbonil (1641 ¢m-r), karboksilat
1403 ema), karbohidrat { 1040cm.1 ) dan aming {234 5em- dan 2374 ema)
Pada penelitian ini ingin dicoba melihat kemampuoan gel lempavang untuk

menyerap ion logam Ag dan Mo

1.2 Perumusan Masalah

“=da penelitian ini ingin dipelajari apakah gel kulit buah tempayang ini juga dapar
Zzunskan untuk menyerap on logam Ag dan Mn merujuk pada penelitian vang
=z2h dilakukan oleh Matlal dan Ikhsan ok penverapan jon lopam

211 CrVI.Cr{11.dan Cd(ll).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitan yang dilakukan terhadap penyerapan ion logam mangan

dan perak, doapat disimpulkan ;

1.

(%3

:...u'-

Kondisi optimum penyerapan logam Mn diperoleh pada pH 3,0 dengan berat
raw material kulit fempayang 0.5 g, ukuran partikel 250 pm pada suhu 27°C
dengan waktu kontak 2 menit dengan konsentrasi 200ma/L..

Kondisi optimum penyerapan logam Ag diperoleh pada pH 3.0 denpgan berat
raw material kulit tempayang 0.5 g, ukuran pantikel 150 um pada suhu 27°C
dengan waktu kontak 30 menit dengan kansentrasi 200mg/L.

Kapasitas serapan optimum untuk Mn dan Ag masing-masing sebesar 10,264
me'g dan 8,974 my/s.

- Kapasitas penyerapan gel kulit buah tempayany terhadap lon logam Mn dan

Ag untuk larutan limbah masing-masing sebesar 0,01 1 mg/e dan 0,014 mg/g.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan pel buab tempayang

dupat berfungsi untwk menyerap logam berat  dan diuji untuk meningkatkan

kesehatan masyarakatmengingal lempayang ini biasa digunakan oleh masyarakat

sehagai obat panas dalam.
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